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Abstrak:

Aren merupakan tanaman multifungsi karena memiliki manfaat ekonomi dan ekologi.

Aren memiliki potensi untuk dikembangankan, namun salah satu kendala dalam

pengembangannya adalah masalah dormansi benih. Skarifikasi merupakan metode

pematahan dormansi yang telah diterapkan pada benih aren namun hasilnya belum

optimal. Cendawan endofit memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam mematahkan

dormansi benih aren. Cendawan endofit telah diaplikasikasi pada beberapa jenis

tanaman sebagai pemacu pertumbuhan tanaman. Cendawan dapat diisolasi dari

berbagai jenis tanaman dan hasil penelitian menunjukkan bahwa cendawan endofit

menghasilkan hormon pemacu pertumbuhan tanaman seperti IAA dan GA. Cendawan

endofit dapat tumbuh pada medium PDA dan beberapa jenis medium organik serta

dapat diperbanyak pada beras dan jagung. Metode aplikasi melalui dua cara yaitu

perendaman dan penyelubungan benih (seed coating). Tulisan ini bertujuan untuk

mengetahui potensi cendawan endofit sebagai pemacu pertumbuhan tanaman dan

pemanfaatannya untuk mempercepat perkecambahan aren melalui studi literatur

tentang penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan penelitian yang

telah dilakukan oleh tim penulis terkait cendawan endofit.

Kata Kunci: Dormansi, Skarifikasi, Seed Coating
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1. PENDAHULUAN

Aren merupakan tanaman multifungsi karena memiliki manfaat ekonomi dan ekologi.

Hampir semua bagian tanaman aren memiliki nilai ekonomi. Menurut (Mogea,1991; (Bernhard,

2018) aren menghasilkan nira yang merupakan bahan baku pembuatan gula. Aren termasuk

tanaman potensial untuk menghasilkan biofuel (Bernhard, 2018). Aren dapat dimanfaatkan

sebagai tanaman konservasi tanah dan air (Hadi Rosadi, Damaris Payung, Dina Naemah, 2019).

Selain itu, Aren adalah juga merupakan hasil hutan bukan kayu yang dapat dijadikan solusi

dalam rangka pemenuhan kebutuhan sehari-hari (Heliyanto dan Manik, 2011)

Aren sebagai penghasil nira sudah dilakukan sejak lama oleh masyarakat setempat,

namun aren belum dibudidayakan secara khusus sehingga produktivitasnya masih rendah

(Bernhard, 2018). Tanaman aren telah dijadikan sebagai tanaman hutan kemasyarakatan (Social

forestry) sebagai zona penyangga dan penghijauan untuk pelindung jurang, tebing dan daerah

aliran sungai (DAS) (Ardi, 2004)(Lay & Heliyanto, 2011). Upaya perluasan lahan dan rehabilitasi

tanaman aren memerlukan penyediaan bibit dalam jumlah banyak dan waktu yang singkat.

Menurut Akuba (2004);(Bernhard, 2018), perluasan budidaya aren 100.000 ha dan rebabilitasi

seluas 15.000 ha harus dilakukan untuk memenuhi kekurangan gula dari tebu.

Tanaman aren umumnya dikembangkan secara generatif menggunakan biji. Salah satu

kendala dalam penyediaan benih aren adalah masa dormansi yang lama (3-6 bulan) (Matana &

Endah, 2016). Dormansi benih aren disebabkan oleh kulit dan endosperm keras (Rozen et al,

2016); (Bachtiar, Paembonan, Ura, & Londapadang, 2020).

Upaya mematahkan dormansi benih telah dilakukan melalui berbagai cara seperti: 1)

perendaman KNO3 (Nuraeni, Rahmi, & Zainuddin, 2011); 2) pengamplasan pada titik tumbuh

(Yudohartono, 2018); 3) perendaman dengan air panas (Effendi, 2015), kelembaban (Natawijaya

& Sunarya, 2018); 4) perendaman dan amplas (Hadi Rosadi, Damaris Payung, Dina Naemah,

2019): 5) perendaman hormon giberelin (Sutopo, 2004; Arda, et al., 2014)(Bachtiar et al., 2020).

Pengikisan bagian titik tumbuh mengahsilkan daya kecambah setelah 5 bulan (Sebayang, 1970).

Namun upaya pemecahan dormansi benih aren yang telah dilakukan belum memberikan hasil

yang memuaskan, perlakuan fisik dan lama perendaman KNO3 masih membutuhkan waktu

berkecambah 3-4 bulan dan daya kecambah kurang dari 80%(Nuraeni et al., 2011).

Tulisan ini bertujuan untuk mengulas potensi pemanfaatan cendawan endofit untuk

percepatan ketersediaan bibit aren
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2.PENYEBARAN AREN DI INDONESIA

Pertanaman aren di Indonesia pada tahun 2003 mencapai 60.482 ha dengan produksi

30.376 ton/tahun (Lay & Heliyanto, 2011). Areal dan produksi tersebar diberbagai propinsi

dengan luar pertanaman dan produksi yang bervariasi. Berikut data luas dan produksi aren

terbesar yang terdapat pada 4 propinsi pada Tabel 2.

Tabel 1. Luas dan Produksi Aren terbesar di Indonesia

No Propinsi Luas (ha) Produksi

(ton/tahun)

1 Jawa Barat 13.135 6.686

2 Papua 10.000 2.000

3 Sulawesi Selatan 7.293 3.174

4 Sulawesi Utara 6.000 3.000

Sumber : (Effendi, 2015)

Menurut data BPS Sul-Sel, 2021, luas pertanaman dan produksi aren di Sulawesi Selatan

pada tahun 2020 adalah 5.242 Ha dan 4.508 ton.

3. PEMBIBITAN AREN

Salah satu kendala yang dihadapi dalam penyediaan bibit aren adalah tersedianya

teknologi yang dapat mempercepat masa dormansi benih aren. Benih aren membutuhkan waktu

3 bulan untuk berkecambah (Widyawati & Yudono, 2009). Daya kecambah aren sangat rendah

(10-65%), lama perkecambahan 4-6 bulan (Natawijaya & Sunarya, 2018). Menurut (Chaerani dan

Nurul, 2015), dormansi aren disebabkan oleh kulit benih dan endosperem yang keras, kulit benih

yang keras menghambat impermiabel terhadap air dan gas sehingga menghambat pertumbuhan

dan perkembangan embrio.

Gambar 1. Benih Aren

Benih aren memiliki operculum yang merupakan sumbat kecil tersusun oleh jaringan testa

benih(Widyawati & Yudono, 2009). Perkecambahan aren diawali oleh pertumbuhan axis embrio

yang memanjang secara vertikal ke bawah dan pada panjang tertentu terjadi pembengkakan
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pada bagian ujung axis embrio sebagai tempat tumbuhnya plumula dan radikula (Saleh dan

Wardah, 2010; (Chaerani dan Nurul, 2015). Benih aren yang berkecambah ditandai dengan

munculnya jaringan spons warnah putih dan munculnya apokol serta keluarnya akar dan tunas

dari ujung apokol (Mailangkay et al, 2004;(Effendi, 2015)..

Gambar 2. Pertumbuhan apokol

Dormansi benih dapat dipatahkan dengan berbagai perlakuan, menurut Elisa 2008;

Hafizah, 2013;(Chaerani dan Nurul, 2015), dormansi benih dapat diatasi dengan cara mengikir,

mengasah, memukul kulit benih, merendam benih dengan air hangat dan larutan kimia.

Skarifiaksi merupakan metode pemecahan dormansi secara fisik (Natawijaya & Sunarya, 2018).

Skarifikasi benih merupakan perlakuan awal pada benih untuk mematahkan dormansi dan

mempercepat perkecambahan benih (Dharma, dkk., 2015)(Bachtiar et al., 2020). Scarifikasi

dapat dilakukan secara fisik dan kimia. Menurut (Hadi Rosadi, Damaris Payung, Dina Naemah,

2019), pengamplasan, pengeboran, pengikiran dan perendaman merupakan cara sederhana untuk

mematahkan dormansi benih aren.

4. POTENSI CENDAWAN ENDOFIT SEBAGAI PEMACU PERKECAMBAHAN

4.1 Keragaman Cendawan Endofit

Cendawan endofit merupakan cendawan yang hidup dalam jaringan tanaman. Menurut

Mishra et al. 2015; (Sari, 2018), cendawan endofit menghasilkan senyawa metabolit yang

melindungi tanaman dari hama, penyakit serta cekaman lingkunan dan mendukung pertumbuhan

tanaman.

Cendawan endofit berasosiasi dengan hampir semua jenis tanaman dan memiliki

beragam jenis.

Tabel 1. Isolasi Cendawan Endofit pada beberapa jenis tanaman

No Sumber Isolat Jenis Isolat sumber

1. Padi Aspergillus sp., Penicillium sp., (Ariyanto, Eko Famuji, Abdul
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Nigrospora sp., Trichoderma sp.,

Curvularia sp, Mucor sp.,

Mastigosporium sp., Alternaria sp.,

Fusarium sp. dan Monosporium sp

Latief Abadi, 2013)

2 Padi Metarhiziumsp., Penicillium sp.,

Aspergillus sp., Trichoderma sp.

(Sopialena, Sopian, & Allita,

2019)

3 Padi Lokal

Srilangka

Acremonium Arthrobotrys

Aspergillus sp1 Aspergillus sp2

Aureobasidium Chaetomium

Colletotrichum Curvularia

Fusarium Humicola

Penicillium sp1 Penicillium sp2

Phoma sp1 Phoma sp2

Rhizoctonia Rhizopus sp1

Trichoderma sp1 Trichoderma sp2

Unidentified genus 1

Unidentified genus 2 Sterile Mycelia

(Wijesooriya & Deshappriya,

2016)

4 Padi Lokal

Enrekang

Podoscypha bolleana

Coprinopsis cinerea

(Syamsia, Idhan, Patapparai,

& Noerfitryani, 2019)

6 Apel Aspergillus sp (Afandhi, Choliq, Anggrilika

W.S., & Tarno, 2018)

7 Jeruk Microsporium, Fusarium,

Cephalosporium, Acremonium,

Zygodesmus, Colletotrichum, Curvularia,

Botryosporium, Nigrosporum, Mucor,

Clyndrophora, Botrytis, Verticillium,

Mastigosporium, Humicola,

Trichocladium dan Aspergilus

(Puspita & Sulistyowati,

2013)

8 Talas Acremonium, Aspergillus,

Aureobasidium, Curvularia, Fusarium,

Penicillium, Paecilomyces, Trichoderma,

(Khastini, 2019)

9 Timun Phoma glomerata LWL2,

Penicillium sp. LWL3

(Waqas et al., 2012a)

10 Taro Isolate TBTU 1 (Widowati, Nuriyanah, Asih, &
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(Colocasia

esculenta (L.)

Schott)

Sukiman, 2016)

11 Bambu Chaetomium globosum

Paecilomyces sp.

Aspergillus sp.

Mortierella sp

(Asniah, Widodo, & Wiyono,

2013)

12 Manggis Phoma sp., Acremonium sp., 2 isolat

Penicillium sp., Geotrichum sp.,

Pestalotiopsis sp., Botryosphaeria sp.,

Colletotrichum sp., Chrysosporium sp.,

Aspergillus sp. dan Blastomyces sp.

(Akmalasari, Purwati, & Dewi,

2013)

13 Lada Gliocladium sp. Aspergillus flavus,

A. niger, Fusarium spp., Trichoderma

spp T. harzianum

(Suswanto, Jhon, Simamora,

& Anggorowati, 2018)

4.2 Produksi Hormon

Cendawan endofit memiliki kemampuan menghasilkan beberapa senyawa yang dapat

berfungsi sebagai anti bakteri, anti cendawan, hormon pemacu pertumbuhan, dan insektisida

(Strobel, 2004; Noverita et al, 2009;(Fatimah, Pamekas, & Hartal, 2020). Cendawan endofit

dapat memacu pertumbuhan tanaman karena menghasilkan hormone seperti Giberellin (GA) dan

Indole Acetic Acid (IAA). Menurut Deacon 1984, Bruckner 1992;(Hasan, 2011), Cendawan endofit

yang berhasil diisolasi dan telah diuji kemampuannya dalam memproduksi hormone disajikan

pada Tabel 2.

Tabel 2. Potensi cendawan endofit sebagai hormon

No Cendawan Endofit Potensi Sumber

1 Cladosporium sp.

Trichoderma sp. 1:

IAA (Wulandari & Suryantini, 2019)

2 Isolate TBTU 1 IAA (Widowati et al., 2016),

3 Phoma glomerata LWL2,

Penicillium sp. LWL3

IAA (Waqas et al., 2012b)

4 isolate KN10 IAA & GA (Syamsia, Kuswinanti, Syam ’ un, &

Masniawati, 2015)

5 Trichodrma sp IAA (Setyaningrum & Ratih, 2016)



Prosiding Seminar Nasional SMIPT 2021

Sinergitas Multidisiplin Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, vol. 4, nol. 1, 2021

ISSN: 2622-0520

*Corresponding Author: Syamsia, Email: syamsiatayibe@unismuh.ac.id.

Artikel History : Received : September 03, 2021, Accepted : October 01,2021

551

Penicillium sp

6 Aspergillus niger CSR3 IAA & GA (Lubna et al., 2018)

4.4 Aplikasi Cendawan Endofit sebagai Pemacu Pertumbuhan pada Beberapa Tanaman

Cendawan endofit dapat memacu pertumbuhan tanaman cabai secara in vivo (Feronika

et al., 2016). Aplikasi cendawan endofit sebagai biopriming memberikan efek pemicu terhadap

pertumbuhan tanaman padi (Irawati, Hartati, & Windriyati, 2014), kacang tanah (Syed,

Tollamadugu, & Lian, 2020). Aplikasi Trichoderma sp. terhadap dormansi benih oyong (Luffa

acutangula (L.) Roxb.(Wongjiratthiti & Yottakot, 2017), PGPF pada kacang tanah (Syed et al.,

2020). Menurut Delgado-Sánchez et al (2010);(Rahmawati & Wijayanti, 2018), cendawan tumbuh

pada bagian testa benih mengikis dan meretakan kulit yang keras, dengan demikian berpotensi

dapat mengurangi resistensi mekanik untuk perkecambahan benih dengan dormansi fisiologis.

Aplikasi ‘ Acremonium arthrobotrys memacu pertumbuhan tanaman padi (Wijesooriya &

Deshappriya, 2016).

4.4 Medium Pertumbuhan dan Perbanyakan Cendawan Endofit

Medium PDA (Potato Dextroxe Agar) merupakan mediun pertumbuhan cendawan di

laboratorium. Menurut hasil penelitian, beberapa medium alternatif dapat digunakan untuk

pertumbuhan cendawan endofit, seperti: medium singkong (Octavia & Wantini, 2017), Medium

gembili, garut, dan ganyong (Aini & Rahayu, 2015), medium dedak(Novianti, 2018), medium

kacang hijau dan beras (Syamsia, Abubakar, Latifah, Noerfitryani, & Akbar, 2021).

Sebelum diaplikasi secara seed coating, cendawan endofit diperbanyak pada medium

jagung atau beras. Medium yang telah ditumbuhi cendawan endofit dihaluskan dan dapat

diaplikasikan pada benih.

(a) (b)

Gambar 3. Perbanyakan cendawan endofit pada medium beras (a), jagung (b)

4.5 Metode Aplikasi Cendawan Endofit
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Metode aplikasi cendawan endofit pada benih dapat dilakukan dengan cara seed coating

dan perendaman. Penelitian (Syamsia, 2017) menggunakan metode seed coating cendawan

endofit pada benih padi.

(a) (b)

Gambar 4. Aplikasi cendawan endofit dengan Seed Coating pada benih aren (a), padi (b)

(a) (b)

Gambar 5. Aplikasi cendawan endofit dengan perendaman pada benih aren (a), kopi (b)

Aplikasi cendawan endofit pada benih aren memperlihatkan persentasi munculnya

apokol lebih tinggi dibandingkan tanpa aplikasi cendawan endofit (Gambar 5)

(a) (b)

Gambar 6. Apokol pada benih aren yang diberi aplikasi cendawan endofit (a),dan

tanpa aplikasi (b)

5. KESIMPULAN

1. Dormansi benih aren disebabkan oleh kulit biji dan endosperm yang keras. Metode pematahan

dormansi dapat dilakukan dengan cara skarifikasi.
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2. Cendawan endofit memiliki keragaman yang tinggi dan dapat diisolasi dari berbagai jenis

tanaman dan mampu menghasilkan hormon pemacu pertumbuhan seperti IAA dan GA

3. Aplikasi cendawan endofit pada benih aren berpotensi untuk dikembangkan untuk mengatasi

ketersediaan benih aren
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